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1. Tujuan 

SOP ini bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai : 

a. Prosedur penyusunan silabus dan RPS perkuliahan  

b. Persyaratan yang diperlukan dalam pelaksanaan penyusunan silabus dan RPS perkuliahan   

c. Waktu pelaksanaan penyusunan silabus dan RPS perkuliahan  

 

2. Ruang Lingkup 

SOP ini meliputi : 

a. Tata cara pelaksanaan penyusunan silabus dan RPS perkuliahan  

b. Pihak-pihak yang berwenang dalam penyusunan silabus dan  RPS perkuliahan 

SOP ini berguna untuk :  

a. Ketua Program Studi  

b. Dosen  

c. Mahasiswa 

 

3. Definisi 

Penyusunan silabus dan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah proses menyusun silabus 

dan RPS yang menjadi bagian dari rencana perkuliahan yang disiapkan dosen sebelum 

perkuliahan dimulai. 

 

4. Referensi 

a. Buku Pedoman Akademik UNR 

b. Buku Pedoman Akademik Fakultas/Prodi 

 

5. Penanggung Jawab 

Kepala BAAMTI UNR bertanggung jawab penuh atas terselenggaranya seluruh rangkaian 

kegiatan yang tercakup dalam SOP ini. 

 

6. Prosedur 

A. Langkah-Langkah Penyusunan Silabus   

a. Mengisi Form Identitas Mata Kuliah, yang terdiri atas:   

 Program Studi: diisi sesuai dengan program studi dimana suatu mata kuliah diajarkan.  

 Nama Mata Kuliah: diisi nama mata kuliah sesuai dengan nama yang ada dalam struktur 

kurikulum.  

 Kode Mata Kuliah: diisi kode mata kuliah sesuai dengan kode yang ada dalam struktur 

kurikulum.  

 Jumlah SKS: diisi jumlah SKS Mata Kuliah sesuai dengan jumlah yang ada dalam 

struktur kurikulum.  

 Semester: diisi sesuai dengan waktu suatu mata kuliah diajarkan.  

 Mata Kuliah Prasyarat: diisi nama mata kuliah yang harus ditempuh sebelum mengikuti 

mata kuliah yang bersangkutan (bisa ada, bisa tidak ada, dan mungkin lebih dari satu 

mata kuliah).  
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b. Perumusan Standar Kompetensi (SK). Rumuskan standar kompetensi dari mata kuliah yang 

didasarkan pada tujuan akhir dari mata kuliah tersebut. Standar Kompetensi diisi dengan 

kemampuan mahasiswa yang diharapkan setelah satu semester mengikuti pembelajaran suatu 

mata kuliah dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotor yang harus menjadi bagian hidup 

dalam berfikir dan bertindak. 

c. Perumusan Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi dasar adalah rincian kompetensi dalam 

setiap aspek materi pokok yang harus dilatihkan kepada peserta didik sehingga kompetensi 

dapat diukur dan diamati. Kompetensi dasar sebaiknya selalu dilakukan perbaikan dan 

pengayaan guna memenuhi keinginan pasar. Jabarkan standar kompetensi yang telah 

dirumuskan menjadi beberapa kompetensi dasar untuk memudahkan pencapaian dan 

pengukurannya. Tuliskan dengan kata kerja operasional yang meliputi aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik.   

d. Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi. Indikator merupakan wujud dari KD yang lebih 

spesifik, yang merupakan cerminan dari kemampuan peserta didik dalam suatu tahapan 

pencapaian pengalaman belajar yang telah dilalui. Bila serangkaian indikator dalam suatu 

kompetensi dasar sudah dapat dicapai peserta didik, berarti target KD tersebut sudah 

terpenuhi. Tuliskan indikator dengan kata kerja operasional,yang merupakan penjabaran dari 

KD. Kata kerja operasional pada rumusan indikator dapat dirinci sesuai dengan kegiatan yang 

dilakukan dan dapat ditulis secara terpisah antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

e. Penentuan Materi Pokok. Materi pokok merupakan bagian struktur keilmuan suatu bahan 

kajian yang dapat berupa pengertian, konsep, gugus isi atau konteks, proses, bidang ajar ,dan 

keterampilan. Materi pokok adalah sub pokok bahasan, merupakan materi bahan ajar yang 

dibutuhkan peserta didik untuk mencapai KD yang telah ditentukan dengan berdasarkan 

prinsip-prinsip sebagai berikut : 

 Prinsip relevansi, ada kesesuaian antara uraian materi pokok dengan KD yang ingin 

dicapai.   

 Prinsip konsistensi, ada keajegan dan keterkaitan antara materi pokok dan uraian 

materi pokok dengan KD dan SK.  

 Prinsip edukasi, adanya kecukupan materi yang diberikan untuk mencapai KD.  

f. Pemilihan Kegiatan/Pengalaman Belajar. Pengalaman belajar merupakan kegiatan fisik 

maupun mental yang dilakukan oleh peserta didik dalam berinteraksi dengan bahan ajar. 

Pengalaman belajar dikembangkan untuk mencapai kompetensi dasar melalui strategi 

pembelajaran. Dengan memberikan materi (content) pengalaman belajar yang tepat 

mahasiswa diharapkan dapat mencapai dan mempunyai kemampuan kognitif, psikomotorik, 

dan afektif yang sekaligus telah mengintegrasikan kecakapan hidup (life skill). Oleh 

karenanya yang membedakan antara perguruan tinggi satu dengan yang lain tercermin pada 

perbedaan pengalaman belajar yang diperoleh mahasiswa. 

g. Penilaian. Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan 

menafsirkan proses dan hasil belajar perserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan 

keputusan. Teknik penilaian adalah cara-cara yang ditempuh untuk memperoleh informasi 

mengenai proses dan produk yang dihasilkan dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

peserta didik. Sebaiknya, teknik dan instrumen penilaian didasarkan pada indikator yang telah 



 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR Distribusi 

PENYUSUNAN SILABUS DAN 

RENCANA PEMBELAJARAN 

SEMESTER (RPS) 

1. Wakil Rektor I  

2. BAAMTI UNR 

3. Mahasiswa lama 

 
dirumuskan, sehingga alat penilaian tersebut betul-betul mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Alat penilaian dapat berupa tes lisan atau tertulis, chek list, tagihan yang dapat berupa 

laporan, resume materi dan lain-lain.  

h. Alokasi Waktu. Alokasi waktu mempertimbangkan lama waktu dalam menit yang dibutuhkan 

peserta didik untuk mampu menguasi kompetensi dasar yang telah ditetapkan, dengan 

memperhatikan: a. minggu efektif per semester, dan b. alokasi waktu mata pelajaran. Alokasi 

waktu hendaknya juga mempertimbangkan tingkat kesukaran materi, cakupan materi, 

frekuensi penggunaan materi, tingkat pentingnya materi yang dipelajari, dan cara 

penyampaian materi, meliputi tatap muka, praktikum dan kerja lapangan/klinis. 

i. Sumber belajar. Sumber belajar meliputi pustaka termasuk e-journals dan e-books, peralatan 

dan bahan-bahan yang digunakan untuk membelajarkan peserta didik agar SK, KD, indikator 

pencapaian, dan pengalaman belajar yang telah direncanakan dapat berhasil dicapai, 

penggunaannya didasarkan pada prinsip 3E, yaitu ekonomis, efisien, dan efektif. Sumber 

pustaka adalah kumpulan dari referensi yang dirujuk atau yang dianjurkan, sebagai sumber 

informasi yang harus dikuasai oleh peserta didik. Penulisan sumber pustaka berdasarkan 

kaidah atau aturan yang telah diakui secara umum. Sumber belajar yang berupa buku dan 

jurnal harus menyebutkan nama penulis, judul buku/jurnal/artikel, dan halaman, sedangkan 

sumber belajar yang berupa internet harus menyebutkan nama penulis, judul artikel, dan 

alamat web-nya. 

 

CONTOH FORMAT SILABUS  

Program Studi : ............................  

Nama Mata Kuliah : ............................  

Kode Mata Kuliah : ............................  

Jumah SKS : ............................  

Semester : ............................  

Mata Kuliah Prasyarat : ............................  

  

 
 

B. Langkah-Langkah Penyusunan RPS  

a. Mengisi Form Identitas Mata Kuliah yang terdiri atas Nama Mata Kuliah, Kode Mata Kuliah, 

dan Jumlah SKS Mata Kuliah.  

b. Waktu Pertemuan. Yang dimaksud dengan waktu pertemuan dalam RPS adalah lama waktu 

pertemuan (misalnya 2 x 50 menit, 2 x 100 menit, minggu ke-1, minggu ke-2, dan 

sebagainya) untuk menuntaskan 1 (satu) indikator pencapaian kompetensi yang telah 

ditentukan dalam silabus.  Indikator Pencapaian Kompetensi. Tulislah satu indikator 

pencapaian kompetensi yang telah ditentukan dalam silabus untuk setiap satu satuan waktu 

pertemuan, dimana dengan lama waktu pertemuan yang ditentukan tersebut maka indikator 

pencapaian kompetensi yang bersangkutan sudah dapat dicapai. Berdasarkan atas pengertian 



 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR Distribusi 

PENYUSUNAN SILABUS DAN 

RENCANA PEMBELAJARAN 

SEMESTER (RPS) 

1. Wakil Rektor I  

2. BAAMTI UNR 

3. Mahasiswa lama 

 
ini maka jumlah RPS yang harus dibuat untuk satu mata kuliah tertentu adalah sejumlah 

indikator pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan dalam silabus. 

c. Materi Pokok. Materi pokok yang ditulis dalam RPS disesuaikan dengan materi bahan ajar 

yang dibutuhkan peserta didik untuk mencapai indikator pencapaian kompetensi dalam satu 

satuan waktu pertemuan yang ditentukan.   

d. Pengalaman Belajar. Pengalaman belajar dalam setiap RPS menguraikan tentang kegiatan 

fisik maupun mental yang dilakukan oleh peserta didik dalam kaitannya dengan pemenuhan 

indikator pencapaian kompetansi yang telah ditetapkan. Dengan memberikan materi (content) 

pengalaman belajar yang tepat mahasiswa diharapkan dapat mencapai dan mempunyai 

kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif yang sekaligus telah mengintegrasikan 

kecakapan hidup (life skill).   

e. Strategi Pembelajaran. Strategi pembelajaran dalam RPS berisi uraian tentang (1) tahapan-

tahapan kegiatan pembelajaran, (2) kegiatan dosen, (3) kegiatan mahasiswa, (4) penilaian, (5), 

media dan alat pembelajaran, dan (6) sumber belajar. Tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran 

untuk setiap pertemuan bisa dikelompokkan menjadi kegiatan awal / pembukaan / 

pendahuluan, kegiatan inti / penyajian, dan kegiatan akhir/penutup. Dalam setiap tahapan 

tersebut diuraikan kegiatan yang dilakukan oleh dosen, kegiatan yang dilakukan oleh  

mahasiswa, penilaian yang dilakukan, media atau alat pembelajaran yang digunakan, dan 

sumber belajar untuk mencapai indikator pencapaian kompetensi. Sebagai contoh, pada 

kegiatan awal/pembukaan kegiatan dosen adalah memberikan uraian untuk mengantarkan 

topik/tema yang akan dibahas dalam pembelajaran sedangkan kegiatan mahasiswa misalnya 

melihat, mendengarkan penjelasan dan mencatat. Pada tahap kegiatan inti/penyajian kegiatan 

dosen adalah menjelaskan materi (tema, pokok bahasan, konsep), memberikan contoh, dan 

lain-lain sedangkan kegiatan mahasiswa misalnya menyimak, mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat dalam diskusi. Sedangkan pada kegiatan akhir kegiatan dosen adalah 

merangkum uraian kegiatan pembelajaran, melakukan penilaian dan penjelasan tindak lanjut 

sedangkan kegiatan mahasiswa adalah mengerjakan latihan, menyusun laporan kegiatan 

selama kuliah, dan lain-lain. Media dan alat pembelajaran serta sumber belajar yang 

digunakan disesuaikan dengan kebutuhan untuk mencapai indikator pencapaian kompetensi 

untuk satu-satuan waktu pertemuan yang telah ditentukan. 

 

1. Nama Mata Kuliah : ...............................   

a. Kode Mata Kuliah : ...............................       

b. Jumah SKS : ...............................  

2. Waktu Pertemuan : 2 x 133 menit   

    Pertemuan minggu ke : 1 dan 2  

3. Indikator pencapaian : .............................. 

4. Materi Pokok : ..............................  

5. Pengalaman Belajar : ..............................  

6. Strategi Pembelajaran : 
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 

 

Mata Kuliah   :   

Kode    :   

Sks    :   

Program Studi  :   

Dosen Pengampu  :   

Capaian pembelajaran yang dibebankan pada mata kuliah ini mahasiswa mampu menguasai 

konsep matakuliah............. dan mengaplikasikannya dalam pembalajaran dan penelitian.   
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7. Dokumen Terkait 

a. Silabus dan RPS masing masing Mata Kuliah 

b. Bahan Ajar/Modul Ajar 

 

8. Alur Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                        

  

 

Ketua Bagian dan  

Koordinator Mata Kuliah 

Tim Penyusun 

Selesai 

RPS, Tugas, 

Kontrak 

Perkuliahan 

SK Dekan 

Mulai 



 

 

 


